
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kacang hijau  adalah tanaman budidaya dan palawija yang dikenal luas di 

daerah  tropika. Tumbuhan ini bermanfaat sebagai sumber bahan pangan dengan 

protein tinggi. Setelah kedelai dan kacang tanah, kacang hijau berada diurutan 

ketiga sebagai tanaman legum terpenting di Indonesia. Sunantara (2000) 

menyatakan bila dibandingkan dengan kacang-kacangan lain, kacang hijau 

memiliki kelebihan baik dari segi agronomi maupun ekonomis, diantaranya lebih 

tahan kekeringan, dapat ditanam dilahan kurang subur, dapat dipanen pada umur 

55-60 hari, dan cara budidayanya murah.   

Luas panen kacang hijau dari tahun ke tahun terus berkurang sehingga 

produksi berkurang. Khususnya untuk wilayah Sumatra Barat, berdasarkan data 

dari BPS dalam Kemenpan (2014) luas panen kacang hijau dari tahun 2011-2014 

berturut-turut adalah sebesar 914 ha, 872 ha, 608 ha, 441 ha. Sedangkan produksi 

kacang hijau  adalah 1.121 ton, 1.073 ton, 753 ton dan 559 ton. 

Bagian yang paling bernilai ekonomi dari kacang hijau adalah bijinya. Biji 

didapat setelah proses pengupasan. Sampai saat ini, pengupasan masih dilakukan 

dengan cara tradisional yaitu kacang hijau dimasukkan ke dalam karung kemudian 

dipukul-pukul atau digilas menggunakan kaki. Pengupasan dengan cara 

tradisional kurang efisien, baik dari segi waktu maupun tenaga. Berdasarkan pra 

penelitian yang telah dilakukan, besarnya kehilangan hasil dengan pengupasan 

secara tradisional dapat mencapai 7 %, dengan kinerja sekitar 5 kg kacang hijau 

per jam per orang, dengan demikian pada tingkat hasil 1 ton/ha dibutuhkan tenaga 

kerja pengupas sebanyak 25 orang. Secara tradisional, biji utuh yang diperoleh 

dari hasil pengupasan adalah 62 %.   

Saat ini telah tersedia alat pengupas kulit kacang hijau, namun petani masih 

memilih melakukan pengupasan kulit kacang hijau dengan cara tradisional, hal ini 

dilakukan karena alat yang tersedia hanya dalam skala industri, sedangkan untuk 

produksi ditingkat petani masih belum ada.  

Dalam memilih alat dan mesin pertanian, petani cenderung memilih peralatan 

yang bersifat padat karya dan mudah dalam perawatan. Selain itu, bahan yang 
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digunakan mudah didapatkan di pasaran dan relatif murah, untuk itu petani 

memilih peralatan yang dioperasikan dengan tenaga manusia, maka perlu 

dirancang suatu alat yang mudah dalam pengoperasiaannya, dengan harga murah 

dan bahan yang tersedia di sekitarnya (pasar).  

Pada penelitian sebelumnya, telah banyak dirancang alat pengupas kulit biji-

bijian salah satunya adalah alat pengupas kulit ari kacang tanah. Alat ini 

berkapasitas 35 kg/jam digerakkan menggunakan engkol (Sutejo dan Adithya, 

2012). Melihat dari segi bentuk dengan kapasitas yang tidak terlalu besar, penulis 

berminat mengembangkan alat tersebut menjadi alat pengupas kulit kacang hijau. 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, telah dilaksanakan penelitian dan diberi 

judul “Pengembangan Alat Pengupas Kulit Kacang Hijau (Vigna radiata, L.) 

Tipe Engkol.” 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan alat pengupas kacang 

hijau yang sederhana, tepat guna, murah dan mudah dalam pembuatan dan 

penggunaannya. 

 

1.3 Manfaat 

 

Dengan adanya pembutan alat ini diharapkan petani mampu membuat 

sendiri alat pengupas kulit kacang hijau sehingga memberikan keuntungan bagi 

petani dari segi waktu dan biaya dalam melakukan salah satu penanganan 

pascapanen kacang hijau. 

 


